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METODE PENELITIAN DENGAN FIMIX-PLS DAN
PLS-POS

Segmentasi Tersembunyi dan Heterogenitas Tak Teramati dalam PLS-
SEM

Abstrak

Perkembangan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) telah mendorong munculnya berbagai teknik analisis lanjutan
untuk mengidentifikasi heterogenitas data yang tidak dapat diamati secara
langsung. Salah satu tantangan utama dalam penelitian empiris adalah
asumsi homogenitas responden, yaitu anggapan bahwa seluruh individu
dalam sampel memiliki karakteristik dan pola hubungan antarvariabel yang
sama. Dalam praktiknya, asumsi ini sering kali tidak terpenuhi. Responden
dapat berasal dari kelompok-kelompok tersembunyi yang memiliki
perilaku, preferensi, dan mekanisme kausal yang berbeda. Untuk mengatasi
persoalan tersebut, dikembangkan metode Finite Mixture Partial Least
Squares (FIMIX-PLS) dan Prediction-Oriented Segmentation (PLS-
POS).

FIMIX-PLS merupakan teknik berbasis model statistik campuran (finite
mixture modeling) yang bertujuan mengidentifikasi segmen laten dalam
data. Metode ini memungkinkan peneliti menemukan kelompok-kelompok
responden yang tidak diketahui sebelumnya, tetapi memiliki pola
hubungan struktural yang berbeda. Sementara itu, PLS-POS merupakan
pendekatan segmentasi berbasis prediksi yang mengoptimalkan
kemampuan prediktif model PLS-SEM. Kedua metode ini menjadi
instrumen penting dalam penelitian pemasaran, manajemen strategis,
kesehatan, pendidikan, transformasi digital, perilaku konsumen, serta
kecerdasan buatan.
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Artikel ini membahas konsep, teori, prosedur, interpretasi, keunggulan,
keterbatasan, serta aplikasi FIMIX-PLS dan PLS-POS dalam penelitian
kontemporer.

Kata Kunci: FIMIX-PLS, PLS-POS, PLS-SEM, Segmentation, Heterogeneity,
SmartPLS, Latent Classes, Prediction-Oriented Segmentation.

1. Pendahuluan

Salah satu asumsi paling umum dalam penelitian kuantitatif adalah bahwa
seluruh responden berasal dari populasi yang homogen.

Dalam konteks SEM, asumsi ini berarti bahwa:

seluruh responden memiliki struktur hubungan antarvariabel yang sama.
Sebagai contoh.

Peneliti ingin mengetahui pengaruh:

Digital Leadership

l

Innovation Capability

l

Performance

PLS-SEM konvensional akan menghasilkan satu koefisien:
B =062

Namun pertanyaan penting muncul:

Apakah semua organisasi memiliki hubungan yang sama?

Apakah perusahaan startup memiliki pola yang sama dengan perusahaan
tradisional?
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Apakah pengguna teknologi muda memiliki mekanisme yang sama dengan
pengguna senior?

Apakah pelanggan premium dan pelanggan biasa menunjukkan perilaku
yang identik?

Jawabannya sering kali:

Tidak.

Dalam banyak penelitian terdapat kelompok tersembunyi (latent segments)
yang memiliki karakteristik berbeda.

Kelompok-kelompok ini tidak selalu dapat diidentifikasi melalui:
gender,

umur,

pendapatan,

jenis organisasi.

Karena itu dibutuhkan metode yang mampu menemukan kelompok
tersebut secara otomatis.

Metode tersebut adalah:
FIMIX-PLS
dan

PLS-POS.

2. Heterogenitas dalam Penelitian
Heterogenitas adalah variasi karakteristik antar responden.
Secara umum terdapat dua jenis heterogenitas.

Observed heterogeneity
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Diketahui sebelumnya.
Contoh:

Pria

Wanita

Generasi X

Generasi Z

Rumah sakit negeri

Rumah sakit swasta

Heterogenitas ini dapat dianalisis menggunakan:

MGA.

Unobserved heterogeneity

Tidak diketahui sebelumnya.

Tidak ada informasi eksplisit.
Kelompok tersembunyi.

Inilah yang dianalisis menggunakan:
FIMIX.

PLS-POS.

3. Mengapa Heterogenitas Penting?
Jika heterogenitas diabaikan.
Hasil penelitian dapat bias.

Sebagai contoh.

PLS-POS
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Terdapat dua kelompok.
Kelompok A:
B =080
Kelompok B:
B =020
Jika digabung.
Hasil menjadi:
B =050
Padahal tidak ada responden yang memiliki nilai 0,50.
Kesimpulan menjadi menyesatkan.
Dengan demikian.
Mengidentifikasi heterogenitas penting untuk:
« meningkatkan validitas model;
« memahami perilaku kelompok;
« menghasilkan strategi berbeda;

« memperkuat kontribusi teoritis.

4. Segmentasi dalam SEM

Segmentasi adalah proses membagi populasi menjadi kelompok yang
relatif homogen.

Pendekatan segmentasi dapat berupa:
A priori segmentation

Kelompok diketahui sebelumnya.
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MGA.

Ex post segmentation
Kelompok dicari dari data.
FIMIX.

POS.

REBUS-PLS.

PLS-GAS.

5. Apa itu FIMIX-PLS?
FIMIX adalah singkatan:

Finite Mixture Partial Least Squares.

Dikembangkan oleh:

Hahn et al.

Sarstedt et al.

Ringle et al.

Metode ini menggabungkan:
Finite Mixture Modeling
dengan

PLS-SEM.

Tujuan:

Menemukan segmen tersembunyi dalam data.

PLS-POS
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6. Dasar Konseptual FIMIX

FIMIX mengasumsikan bahwa data berasal dari beberapa populasi yang
berbeda.

Misalnya:

Populasi sebenarnya terdiri atas:

Segmen 1

Segmen 2

Segmen 3

Namun peneliti tidak mengetahui keanggotaannya.
FIMIX akan mengestimasi:

jumlah segmen;

proporsi segmen;

koefisien masing-masing segmen.

7. Model Matematis FIMIX
Secara umum.

Distribusi keseluruhan:

f(y)

2 T, fk(}’)
dimana:
Tk

proporsi segmen
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fi
fungsi distribusi segmen
k

jumlah segmen.

8. Tujuan FIMIX
Mengidentifikasi latent classes.
Mengurangi bias.
Meningkatkan prediksi.
Menjelaskan variasi perilaku.

Mengembangkan teori.

9. Kapan Menggunakan FIMIX?
FIMIX digunakan jika:

hasil model kurang stabil;

R? rendah;

literatur menunjukkan variasi perilaku;

tidak tersedia variabel kelompok;

dugaan terdapat segmen tersembunyi.

10. Langkah FIMIX
Langkah 1.

Estimasi model PLS.

PLS-POS

10
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Langkah 2.
Pilih FIMIX.
Langkah 3.
Tentukan jumlah segmen.

Langkah 4.

Bandingkan kriteria informasi.

Langkah 5.
Pilih model terbaik.
Langkah 6.

Interpretasikan segmen.

11. Menentukan Jumlah Segmen

Biasanya diuji:
2 segmen
3 segmen
4 segmen
5 segmen

Kemudian dibandingkan.

12. Kriteria Evaluasi FIMIX
Beberapa ukuran digunakan.
AIC

Akaike Information Criterion

PLS-POS

11
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BIC

Bayesian Information Criterion
CAIC

Consistent AIC

MDL5

Minimum Description Length

Entropy

13. BIC
Semakin kecil.
Semakin baik.

Contoh.

e Segmen * BIC

o ? o 3421
e 3 e 3318
o 4 e 3362

Model terbaik:

3 segmen.

14. Entropy

Mengukur kejelasan segmentasi.
Nilai:

0-1

12
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Semakin tinggi.
Semakin baik.
Pedoman:

0,50

baik.

0,70

sangat baik.

15. CAIC
Mirip BIC.
Lebih konservatif.

Semakin kecil lebih baik.

16. MDL5
Digunakan SmartPLS.
Semakin rendah.

Semakin baik.

17. Interpretasi Segmen
Misalnya.

FIMIX menemukan:
Segmen 1

42%

PLS-POS

13
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Segmen 2
35%
Segmen 3

23%

Peneliti kemudian menganalisis karakteristik segmen.

18. Contoh Pemasaran
Service Quality

1

Satisfaction

l

Loyalty

FIMIX menghasilkan:
Segmen Premium
Segmen Value-Oriented

Segmen Transactional

19. Contoh Digitalisasi
Digital Leadership

1

Innovation

1

Performance

PLS-POS

14
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Segmen:
Digital Enthusiast
Digital Skeptic

Digital Pragmatist

20. Contoh Rumah Sakit
Segmen 1
Patient-centered

Segmen 2

Cost-sensitive

Segmen 3

Convenience-oriented

21. Kelebihan FIMIX

Tidak membutuhkan variabel kelompok.
Menemukan segmen tersembunyi.

Meningkatkan kualitas model.

Mengurangi bias.

22. Keterbatasan FIMIX
Komputasi tinggi.
Interpretasi sulit.

Tidak selalu stabil.

PLS-POS

15



Rudy C Taruminglkeng: METODE PENELITIAN DENGAN FIMIX-PLS DAN
PLS-POS

Membutuhkan sampel besar.

23. Ukuran Sampel
Hair et al.
merekomendasikan:
300-500.

Lebih besar lebih baik.

24. Apa itu PLS-POS?

PLS-POS adalah:

Prediction-Oriented Segmentation.

Dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan prediktif.
Berbasis algoritma clustering.

Tujuan:

memaksimalkan prediksi.

25. Filosofi PLS-POS
Jika FIMIX berfokus pada:
likelihood.

PLS-POS berfokus pada:

prediction accuracy.

26. Algoritma PLS-POS

16
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Tahap:

estimasi awal;
pengelompokan;
optimasi prediksi;
re-estimasi.

Iterasi dilakukan berulang.

27. Tujuan POS
Meningkatkan R?.

Meningkatkan prediksi.

Menghasilkan kelompok homogen.

28. Keunggulan POS
Lebih stabil.

Lebih mudah.

Lebih baik untuk prediksi.

29. FIMIX vs POS

PLS-POS

17
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FIMIX

e Aspek

e Tujuan

e Pendekatan

e Stabilitas

Sedang

e Interpretasi

e Fokus

30. Kapan Menggunakan POS?

Ketika tujuan penelitian:
prediksi.

PLSpredict.

machine learning.

decision support.

31. SmartPLS dan FIMIX

SmartPLS menyediakan menu:

Calculate

1

FIMIX-PLS

1

Number of Segments

l

Likelihood

Statistik campuran

Kompleks

Heterogenitas

PLS-POS

POS

Prediction
Segmentasi prediktif
Tinggi

Lebih sederhana

Prediksi

18
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Output

32. SmartPLS dan POS

Calculate

l

Prediction-Oriented Segmentation
l

lterasi

l

Output.

33. Interpretasi Hasil FIMIX
Segmen 1.

=0,81

Segmen 2.

=0,36

Segmen 3.

=0,15

Artinya:

hubungan tidak homogen.

34. Interpretasi POS

Segmen dengan prediksi terbaik dipilih.

PLS-POS

19
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Kemudian dianalisis.

35. FIMIX dan MGA
FIMIX menemukan kelompok.
MGA membandingkan kelompok.

Keduanya dapat dikombinasikan.

36. FIMIX dan MICOM
MICOM tidak wajib.

Karena kelompok ditemukan otomatis.

Namun dapat digunakan setelah segmentasi.

37. FIMIX dan IPMA
Setelah segmen ditemukan.
IPMA dapat dilakukan.

Prioritas tiap segmen berbeda.

38. Contoh ESG
ESG

1

Firm Value

FIMIX menghasilkan.

Segmen konservatif.

PLS-POS

20
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Segmen progresif.
Investor ESG.

Investor tradisional.

39. Contoh Pendidikan
Digital Mindset

1

Teaching Innovation

1

Performance

Segmen:

Innovator Teachers
Traditional Teachers

Adaptive Teachers

40. Contoh Al
Al Readiness

1

Performance
Segmen:

Al Champions
Al Followers

Al Skeptics

PLS-POS

21
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41. FIMIX dan Dynamic Capability

Kapabilitas dinamis berbeda.

Segmentasi membantu menjelaskan.

42. FIMIX dan Customer Analytics
Sangat populer.

Customer segmentation.

Behavioral segmentation.

Digital segmentation.

43. FIMIX dan Machine Learning

Konsep mirip clustering.

Namun tetap mempertahankan SEM.

44. Heterogenitas dalam Teori
FIMIX memperkuat:
Contingency Theory.
Institutional Theory.

Behavioral Theory.

Dynamic Capability Theory.

45. Kesalahan Umum

PLS-POS

22
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Memilih segmen hanya dari BIC.
Mengabaikan entropy.

Tidak memberi nama segmen.
Tidak ada dasar teori.

Menggunakan sampel kecil.

46. Checklist FIMIX
v Sampel memadai
v Model stabil

v BIC diperiksa

v Entropy diperiksa
v Segmen bermakna
v Proporsi memadai

V' Interpretasi teoritis

47. Masa Depan Segmentasi
PLS-POS.

Machine Learning.

Hybrid Analytics.

Explainable Al.

Big Data.

Human-centered Analytics.

23
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48. Implikasi Praktis
Perusahaan dapat:
menentukan strategi berbeda.
Rumah sakit:

menyesuaikan pelayanan.
Universitas:

menyesuaikan kebijakan.
Bank:

menyesuaikan layanan.

49. Kontribusi Akademik
FIMIX dan POS memperkaya PLS-SEM.

Tidak semua responden dianggap sama.

Penelitian menjadi lebih realistis.
Lebih kontekstual.

Lebih kuat secara teoritis.

50. Kesimpulan

PLS-POS

FIMIX-PLS dan PLS-POS merupakan pendekatan lanjutan dalam PLS-SEM

untuk mengidentifikasi heterogenitas tak teramati.

FIMIX berfokus pada:
probabilitas segmentasi.

PLS-POS berfokus pada:

24
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kemampuan prediksi.

Kedua metode sangat berguna ketika peneliti menduga adanya kelompok-
kelompok tersembunyi dalam data.

Dengan menggunakan FIMIX dan PLS-POS, penelitian tidak lagi
mengasumsikan bahwa seluruh responden memiliki perilaku yang identik.

Sebaliknya, peneliti dapat memahami bahwa:

populasi sering terdiri atas berbagai segmen dengan karakteristik unik,
mekanisme hubungan yang berbeda, serta kebutuhan kebijakan yang
spesifik.

Hal ini menjadikan FIMIX dan PLS-POS sebagai salah satu perkembangan
metodologis paling penting dalam era PLS-SEM prediktif, Big Data, dan
Artificial Intelligence.

Glossarium

AIC
Akaike Information Criterion.

BIC
Bayesian Information Criterion.

CAIC
Consistent Akaike Information Criterion.

Entropy
Ukuran kejelasan segmentasi.

FIMIX-PLS
Finite Mixture Partial Least Squares.

Hidden Heterogeneity
Heterogenitas yang tidak dapat diamati secara langsung.
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Latent Segment
Kelompok tersembunyi dalam populasi.

MDL5
Minimum Description Length.

PLS-POS
Prediction-Oriented Segmentation.

Segmentation
Proses pengelompokan responden.

Unobserved Heterogeneity
Variasi karakteristik yang tidak diketahui sebelumnya.
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